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ABSTRAK 

Nama Siti Dwi Nurcahyanti NIM. 126103202202, Pemenuhan Program Asistensi 

Kesejahteraan Terhadap Kebutuhan Dasar Lansia Resiko Tinggi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Tulungagung No.58 Tahun 2022 Tentang 

Program Asistensi Kesejahteraan Lanjut Usia di Desa Sobontoro 

Kecamatan Boyolangu, program studi Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing: Hj. Indri Hadisiswati, 

S.H., M.H. 

Kata Kunci: Asistensi Kesejahteraan, Lanjut Usia, Pemerintah Desa, Dinas 

Sosial. 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa jumlah lanjut usia resiko tinggi yang 

meningkat berpengaruh besar terhadap kemiskinan dan keterbelakangan. Sehingga, 

mengakibatkan penduduk lansia resiko tinggi mengalami ketergantungan pada 

penduduk usia produktif. Oleh karena itu, lansia resiko tinggi membutuhkan 

pelayanan yang tepat guna memenuhi kebutuhan dasar dan permasalahan hidupnya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pemenuhan 

program asistensi kesejahteraan terhadap kebutuhan dasar lansia resiko tinggi 

berdasarkan Peraturan Bupati Tulungagung No.58 Tahun 2022 Tentang Program 

Asistensi Kesejahteraan Lanjut Usia di Desa Sobontoro, Kecamatan Boyolangu? 

(2) Bagaimana pemenuhan program asistensi kesejahteraan terhadap kebutuhan 

dasar lansia resiko tinggi di Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu menurut fiqh 

siyasah?(3)Apa saja hambatan yang dialami oleh pihak desa serta penyelesaian 

dalam melaksanakan pemenuhan program asistensi kesejahteraan terhadap 

kebutuhan dasar lansia resiko tinggi di Desa Sobontoro, Kecamatan Boyolangu 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan pengecekan 

keabsahan data menggunakan kredibilitas, transfebilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Program asistensi 

kesejahteraan lanjut usia yang telah dilaksanakan di Desa Sobontoro antara lain, 

Bantuan Langsung Tunai (BLT), pemenuhan jaminan kesehatan dan layanan home 

care yang telah sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 58 Tahun 2022 Tentang 

Program Asistensi Kesejahteraan Lanjut Usia. Akan tetapi, salah satu program 

asistensi kesejahteraan yaitu Bantuan Langsung Tunai (BLT) telah tersalurkan dan 

diterima secara rutin oleh penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT), namun 

Pemerintah Desa Sobontoro kurang koordinatif terhadap bantuan tersebut. (2) 

Pemenuhan program asistensi kesejahteraan lanjut usia di Desa Sobontoro 

Kecamatan Boyolangu telah sesuai dengan konsep kepemimpinan ulil amri dimana 

seorang pemimpin sangat bertanggung jawab terhadap kesejahteraan rakyatnya. 

Dimana Pemerintah Desa Sobontoro telah patuh terhadap Peraturan Bupati 
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Tulungagung Nomor 58 Tahun 2022 Tentang Program Asistensi Kesejahteraan 

Lanjut Usia demi mensejahterakan para lansia resiko tinggi di Desa Sobontoro 

Kecamatan Boyolangu dengan cara melaksanakan pemenuhan program-program 

yang telah diatur di peraturan tersebut secara rutin dan terlaksana dengan 

baik.(3)Pelaksanaan pemenuhan program asistensi kesejahteraan lanjut usia tidak 

berjalan mulus. Adapun hambatan pemenuhan program asistensi kesejahteraan 

lanjut usia antara lain, berhalanganya hadir Penduduk Desa Sobontoro dalam 

pengambilan Dana Bantuan Langsung Tunai, kurangnya kesadaran para lanjut usia 

terhadap kesehatan serta minimnya motivasi semangat hidup para lanjut usia. 

Sehingga, diperlukan peran para tim pelaksana dalam menyelesaikan hambatan 

tersebut yaitu, datang ke rumah penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) untuk 

menyerahkan dana tersebut, memberi penjelasan terhadap lanjut usia yang belum 

memiliki kesadaran terhadap kesehatan serta memotivasi lanjut usia guna 

meningkatkan taraf hidup mereka. 
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ABSTRACT 

 

Name Siti Dwi Nurcahyanti NIM.126103202202, Fulfillment of the Welfare 

Assistance Program for Basic Needs of High-Risk Elderly Based on 

Tulungagung Regent Regulation No. 58 of 2022 Concerning the Elderly Welfare 

Assistance Program in Sobontoro Village, Boyolangu District, Study Program 

Constitutional Law, Faculty Sharia and Law, University Sayyid Ali Rahmatullah 

State Islamic University Tulungagung, Year 2024, Supervisor Hj. Indri 

Hadisiswati, S.H., M.H. 
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This research is motivated by the increasing number of high-risk elderly, 

which significantly impacts poverty and underdevelopment. Consequently, high-

risk elderly individuals become dependent on the productive age population. 

Therefore, high-risk elderly need appropriate services to meet their basic needs and 

address their life problems. 

The research questions in this study are: (1) How is the fulfillment of the 

welfare assistance program for the basic needs of high-risk elderly based on 

Tulungagung Regent Regulation No. 58 of 2022 Regarding the Elderly Welfare 

Assistance Program in Sobontoro Village, Boyolangu District? (2) How is the 

fulfillment of the welfare assistance program for the basic needs of high-risk elderly 

in Sobontoro Village, Boyolangu District according to fiqh siyasah? (3) What are 

the obstacles faced by the village and how do they address the fulfillment of the 

welfare assistance program for the basic needs of high-risk elderly in Sobontoro 

Village, Boyolangu District?This study uses qualitative methods and a descriptive 

approach. Data collection techniques used in this research include observation, 

interviews, and documentation. Data analysis techniques used are data collection, 

data presentation, and conclusion drawing, while data validity checks use 

credibility, transferability, dependability, and confirmability. 

The results of this study show that: (1) The elderly welfare assistance 

program implemented in Sobontoro Village includes Direct Cash Assistance 

(BLT), health insurance fulfillment, and home care services, which are in 

accordance with Regent Regulation No. 58 of 2022 Regarding the Elderly Welfare 

Assistance Program. However, while the Direct Cash Assistance (BLT) program 

has been distributed and received regularly by recipients, the Sobontoro Village 

Government has been less coordinated in providing this assistance. (2) The 

fulfillment of the elderly welfare assistance program in Sobontoro Village, 

Boyolangu District, is in line with the concept of ulil amri leadership, where a leader 

is responsible for the welfare of their people. The Sobontoro Village Government 

has complied with Tulungagung Regent Regulation No. 58 of 2022 Regarding the 

Elderly Welfare Assistance Program to ensure the well-being of high-risk elderly 

in Sobontoro Village, Boyolangu District by regularly implementing the programs 

stipulated in the regulation. (3) The implementation of the elderly welfare 

assistance program does not run smoothly. The obstacles include the unavailability 
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of Sobontoro Village residents during the collection of Direct Cash Assistance 

funds, the lack of health awareness among the elderly, and the low motivation and 

life spirit among the elderly. Therefore, the role of the implementation team is 

required to overcome these obstacles by visiting the homes of Direct Cash 

Assistance recipients to deliver the funds, providing explanations to the elderly who 

lack health awareness, and motivating the elderly to improve their quality of life. 
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 تجريدي
 

 الاسم :سيتي دوي نوركاهياني١٢٦١٠٣٢٠٢٢٠٢ الامتثال لبرنامج المساعدة الاجتماعية لتلبية

 الاحتياجات الأساسية لكبار السن المعرضين لمخاطر عالية استنادًا إلى قرار محافظ تولونجاكونج

 ،رقم ٥٨ لعام ٢٠٢٢ بشأن برنامج المساعدة الاجتماعية لكبار السن في قرية سوبونتورو

 منطقة بويولانغو برنامج الدراسة :قانون الدولة، كلية الشريعة والقانون، جامعة الإسلامية

 ،الحكومية سايد علي رحمة الله تولونجاكونج ٢٠٢٤ المشرف :السيدة إندري هاديسيسواتي

 الحاصلة على شهادة البكالوريوس في القانون، الماجستير في القانون

 .الكلمات الرئيسية :المساعدة الاجتماعية، كبار السن، حكومة القرية، دائرة الشؤون الاجتماعية

 تستند هذه الدراسة إلى حقيقة أن العدد المتزايد لكبار السن المعرضين لمخاطر عالية له تأثير

 كبير على الفقر والتخلف .مما يؤدي إلى اعتماد كبار السن المعرضين لمخاطر عالية على السكان في

 سن العمل .لذلك يحتاج كبار السن المعرضين لمخاطر عالية إلى خدمات ملائمة لتلبية احتياجاتهم

 الأساسية وحل مشاكل حياتهم

 مسائل الدراسة) :١ (كيف يتم تلبية برنامج المساعدة الاجتماعية للاحتياجات الأساسية

 لكبار السن المعرضين لمخاطر عالية استنادًا إلى قرار محافظ تولونجاكونج رقم ٥٨ لعام ٢٠٢٢ بشأن

 برنامج المساعدة الاجتماعية لكبار السن في قرية سوبونتورو، منطقة بويولانغو؟ )٢ (ما هي العوائق
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 التي تواجهها الجهات القروية وكيفية التغلب عليها في تنفيذ برنامج المساعدة الاجتماعية لتلبية

 الاحتياجات الأساسية لكبار السن المعرضين لمخاطر عالية في قرية سوبونتورو، منطقة بويولانغو؟

 تستخدم هذه الدراسة المنهج النوعي ونهج الوصف .تتضمن تقنيات جمع البيانات المستخدمة

 ،في هذه الدراسة الملاحظة والمقابلة والتوثيق .تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي جمع البيانات

 ،عرض البيانات، واستخلاص الاستنتاجات، بينما يتم فحص صحة البيانات باستخدام مصداقية

 .النقلية، الاعتمادية، والتأكيدية

 أظهرت نتائج هذه الدراسة أن) :١ (برنامج المساعدة الاجتماعية لكبار السن الذي تم تنفيذه

 في قرية سوبونتورو يشمل المساعدة المالية المباشرة، وتوفير الضمان الصحي، وخدمات الرعاية المنزلية

 .التي تتوافق مع قرار المحافظ رقم ٥٨ لعام ٢٠٢٢ بشأن برنامج المساعدة الاجتماعية لكبار السن

 ومع ذلك، فإن أحد برامج المساعدة الاجتماعية وهو المساعدة المالية المباشرة قد تم توزيعه واستلامه

 بانتظام من قبل المستفيدين، لكن حكومة قرية سوبونتورو لم تكن على دراية بهذه المساعدات) .٢(

 لم يتم تنفيذ برنامج المساعدة الاجتماعية لكبار السن بسلاسة .تشمل العوائق التي تحول دون تنفيذ

 برنامج المساعدة الاجتماعية لكبار السن غياب سكان قرية سوبونتورو عند استلام المساعدة المالية

 المباشرة، نقص الوعي الصحي بين كبار السن، وقلة الدافع والحافز بين كبار السن .لذلك، من

 الضروري أن يلعب الفريق التنفيذي دوراً في حل هذه العوائق، مثل الذهاب إلى منازل المستفيدين

 لتسليم المساعدة المالية المباشرة، توعية كبار السن الذين يفتقرون إلى الوعي الصحي، وتحفيز كبار

 السن لتحسين مستويات معيش


